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DAFTAR LAMBANG 

Tanda-tanda yang digunakan dalam penyajian hasil analisis data dalam 

penelitian, yaitu :  

1. [  ]  : Kurung siku untuk mengapit  unsur fonetis  

2. /  /  : Kurang miring untuk mengapit unsur fonemis  

3. →        : panah untuk menyatakan menjadi  

4. „   „       :  Petik untuk mangapit unsur makna  

5. - : Untuk pemisah unsur  

Selain tanda- tanda di atas, penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini 

juga menggunakan lambang-lambang. Lambang- lambang tersebut sebagian besar 

merupakan fonetis. Lambang – lambang fonetis yang perlu diperhatikan dalam 

hasil penelitian, yaitu:  

1. [ a ]  /a/ ora  →  [Ora]  tidak  

2. [ i ]  /i/  iki →  [ iki ]   ini 

3. [I] /i/ sing  →  [sIȠ ]   yang  

4. [e]  /e/ rene  →  [ rene]   kesini  

5. [ƹ] /e/ elek  →  [ ƹlƹ?]   jelek  

6. [ǝ] /e/ nemen  →  [ nǝmǝn] parah  

7. [o] /o/ loro  →  [loro]  dua  

8. [ɔ] /o/  koyok  →  [kɔyɔ?] seperti  

9. [u]  /u/  tuku  →  [tuku]   beli  

10. [U] /u/  kuwi  →  [kUwi]  itu  

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

SKRIPSI BENTUK WACANA DAN FUNGSI PESAN-PESAN MORAL YANG 
TERKANDUNG DALAM SENI LUDRUK

Siti Nur Aisya Putri



xiii 
 

11. [?] /?/ anak  →  [ana?]  anak 

12. [k]  /k/  kudu  →  [kudu]   akan  

13. [Ƞ] /ng/  ngeten  →  [Ƞƹtǝn]  begini  

14. [ή]  /ny/  nyedak →  [ήǝda?] mendekat  
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